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ABSTRAK

Zero waste merupakan konsep yang diterapkan oleh industri dengan memaksimalkan
penggunaan kain yang bertujuan untuk mengurangi limbah tekstil. Salah satu metode zero
waste yang dapat memaksimalkan dimensi kain adalah teknik geometris. Metode zero waste
dapat diterapkan pada busana demi-couture yang cukup banyak menghasilkan limbah dengan
total 20 % limbah pra-produksi. Demi-couture temasuk busana yang membutuhkan
craftmanship yang tinggi dan dibuat khusus dengan jumlah produksi yang terbatas, Maka dari
itu penerapan tenun Sengkang dapat dijadikan sebagai rancangan busana demi-couture sebab
kualitas dan harga dari tenun Sengkang yang relatif tinggi. Adapun keterpakaian kriya pada
tenun Sengkang juga harus maksimal, Oleh karena itu tenun Sengkang perlu
memaksimalkan dimensi kain menggunakan konsep zero waste fashion design. Tujuan dari
penelitian ini adalah upaya untuk mengoptimalkan pola zero waste pada busana demi-couture
dengan menggunakan tenun Sengkang sebagai produk zero waste fashion design. Metode
penelitian yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan metode kualitatif dengan
eksplorasi pola zero waste fashion design. Hasil akhir dari penelitian ini adalah rancangan busana
demi-couture dengan aplikasi kain tenun Sengkang menggunakan metode zero waste fashion
design.

Kata Kunci : demi-couture, tenun Sengkang, zero waste fashion design

ABSTRACT

Zero waste is a concept applied by industry by maximizing the use of fabrics which aims to reduce textile
waste. One of the zero-waste methods that can maximize the dimensions of the fabric is the geometric
technique. The zero-waste method can be applied to demi-couture clothing which produces quite a lot of
waste with a total of 20% pre-production waste. Demi-couture includes clothing that requires high
craftmanship and is specially made with a limited number of productions Therefore, the application of
Sengkang weaving can be used as a demi-couture dress because of the quality and price of the Sengkang
weaving are relatively high. The use of the craft on the Sengkang weaving must also be maximized.
Therefore, the Sengkang weaving needs to maximize the dimensions of the fabric using the concept of
zero waste fashion design. The purpose of this research is an effort to optimize the zero-waste pattern on
clothing for demi-couture by using woven as a zero waste fashion design product. The research method
is to use a qualitative method with an exploration of the pattern of zero waste fashion design. The final
result of this research is a fashion design of demi-couture with the application of Sengkang woven fabric
using the zero waste fashion design method.
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PENDAHULUAN

Dalam industri fashion, limbah tekstil termasuk salah satu pencemar lingkungan
terbesar di dunia (Ayu, 2020). Dimana perkembangan industri fast-fashion menjadi salah
satu penyumbang limbah tekstil terbanyak di dunia dengan melakukan banyak
modifikasi tren hingga membuat masyarakat menjadi perilaku konsumtif terhadap fast-
fashion (Nurjihanti, 2021). Maka dari itu perlunya upaya dalam hal mengurangi limbah
produksi dengan menggunakan konsep zero waste fashion design. Konsep zero waste
fashion design merupakan konsep yang diterapkan oleh industri dengan
memaksimalkan penggunaan kain yang bertujuan untuk mengurangi kerugian
ekonomi serta pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah tekstil yang
dihasilkan oleh industri fashion (Rissanen & Mcquillan, 2016).

Pada tahun 2015, produksi busana menghasilkan limbah sebanyak 60 milliar meter
persegi limbah tekstil tiap tahunnya atau rata-rata 15 % dari total kain sebanyak 400
miliar meter (Rissanen & Mcquillan, 2016). Maka dari itu, konsep zero waste fashion design
dapat diterapkan pada produksi busana yang cukup banyak menghasilkan limbah
sebanyak lebih dari 15 %. Dalam hal ini, produksi busana demi-couture cukup banyak
menghasilkan limbah pra-produksi hingga lebih 20% dari total kain tidak terpakai
(Ginting & Nursari, 2019). Dari data tersebut, metode zero waste fashion design dapat
diterapkan pada perancangan busana demi-couture dalam mengurangi limbah tekstil
yang dihasilkan. Berdasarkan pemaparan dari Ginting & Nursari (2019) mengatakan
bahwa demi-couture atau biasa juga disebut setengah couture merupakan irisan dari
busana haute couture dan ready-to-wear. Busana demi-couture termasuk busana yang
membutuhkan craftsmanship yang tinggi, oleh karena itu kualitas material yang
digunakan juga memengaruhi value pada busana demi-couture. Dalam hal ini,
penerapan kain tenun tradisional memiliki potensi untuk dijadikan sebagai rancangan
busana demi-couture sebab kain tenun memiliki craftmanship yang tinggi sehingga
memengaruhi kualitas serta harga yang juga relatif tinggi.

Kain tenun yang cukup banyak diminati oleh masyarakat adalah kain tenun
Sengkang. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, kain tenun Sengkang
tidak hanya diminati sebagai kain tradisional, namun juga dapat dimanfaatkan
menjadi berbagai produk fashion seperti tas, syal, kemeja, ataupun dress. Beberapa
desainer Indonesia bahkan sukses dalam merancang busana modern menggunakan
kain tenun Sengkang. Berdasarkan data informasi dari salah satu situs internet
Beritasatu.com menjelaskan bahwa desainer lvan Gunawan pernah mempopulerkan
rancangan busana yang menggunakan tenun Sengkang dengan bentuk busana
jumpsuit dalam ajang pameran ‘Femme 2015’. Tidak hanya itu desainer Didiet
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Maulana maupun Elga Naldy pun turut merancang busana dengan menerapkan kain
tenun Sengkang sebagai material utama dalam sebuah koleksi busana mereka. Hal
ini membuktikan bahwa lewat tangan para desainer dapat ditingkatkan minat
masyarakat terhadap kain tenun Sengkang. Selain itu, tenun ini juga memiliki ciri khas
material menggunakan serat benang viscose. Hal ini mempengaruhi surface tenun
viscose sehingga terlihat mengkilap serta berkesan ringan, dan dengan demikian
menjadi nilai lebih di mata masyarakat.

Kain tenun Sengkang merupakan kain tenun yang menjadi salah satu warisan budaya
dari Sulawesi Selatan. Proses produksi tenun Sengkang sendiri lebih banyak
diproduksi menggunakan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) dibandingkan
menggunakan Alat Tenun Mesin. Hal ini disebabkan masyarakat Bugis, terutama
wanita, masih intens menggunakan ATBM sejak dulu. Dan kegiatan menenun ini
sudah menjadi kegiatan turun-menurun sejak nenek moyang mengenal kegitan
tenun (Inanna, 2014). Tenun Sengkang yang diproduksi menggunakan ATBM
membutuhkan keahlian atau crafmanship yang tinggi serta waktu proses produksi
yang lama untuk menghasilkan kain tenun yang berkualitas baik dari segi material
sutra maupun sintetis. Adapun hasil riset yang dilakukan peneliti terhadap proses
perancangan busana dari tenun Sengkang juga tetap menghasilkan limbah tekstil
hingga lebih dari 15 % dari kain tenun yang diolah. Oleh karena itu, keterpakaian kriya
pada tenun Sengkang perlu dimaksimalkan sebaik mungkin agar tidak menghasilkan
limbah. Dengan demikian, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
konsep zero waste fashion design dengan teknik pola geometris agar dapat
memaksimalkan penggunaan dimensi kain pada tenun Sengkang. Dari pemaparan ini,
peneliti menemukan solusi dalam menerapkan metode zero waste fashion design pada
busana demi-couture menggunakan tenun Sengkang.

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif
dengan mengumpulkan data berupa studi literatur, observasi, wawancara dan
eksplorasi terhadap metode zero waste fashion design dan kain tenun Sengkang yang
dijelaskan sebagai berikut:

1. Studi Literatur. Metode pengumpulan data melalui tulisan dari referensi seperti
buku-buku serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian sebagai salah
satu sumber data yang valid.

2. Observasi. Melakukan kunjungan ke kampoeng bni sengkang, yang merupakan
pusat tempat menenun kain tenun Sengkang serta melakukan wawancara
kepada salah satu pengrajin tenun di kota Sengkang.
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3. Wawancara. Melakukan wawancara langsung kepada narasumber yang
bersangkutan dimana responden yang ditemui merupakan salah satu pengrajin
sekaligus pemilik rumah tenun joewita silk di Sengkang dan pemilik toko tenun
Sengkang di Makassar.

4. Eksplorasi. Menggunakan material yang relatif memiliki karakteristik yang
serupa dengan mengadaptasi teknik pola geometris zero waste fashion design.
Dari eksplorasi yang dilakukan akan mempengaruhi proses perancangan
busana serta sisa limbah tekstil yang dihasilkan.

PEMBAHASAN

Kain tenun Sengkang merupakan salah satu kain tradisional yang berasal dari Sulawesi
Selatan yang cukup diminati oleh para desainer indonesia. Lewat tangan desainer, kain
tenun Sengkang mampu diperkenalkan menjadi busana modern sehingga
meningkatkan minat berbagai kalangan masyarakat terhadap kain tenun Sengkang.
Proses pembuatan tenun Sengkang sendiri diproses menggunakan ATBM (Alat Tenun
Bukan Mesin), oleh karena itu proses pengerjaan tenun ini membutuhkan craftmanship
yang tinggi serta waktu pengerjaan yang cukup lama untuk menghasilkan kain tenun
yang berkualitas. Namun cukup disayangkan bahwa dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti diketahui bahwa tenun Sengkang yang diolah menjadi busana dress masih
tetap menghasilkan limbah tekstil dari tenun itu sendiri hingga lebih dari 15%. Dari
faktor tersebut, nilai kriya pada tenun Sengkang sebaiknya perlu dijaga dan
dimanfaatkan semaksimal mungkin agar tidak menghasilkan limbah tekstil. Adapun
upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan dimensi kain adalah menggunakan
metode zero waste fashion design. Proses perancangan ini diawali dengan melakukan
beberapa tahap eksplorasi dengan menggunakan metode zero waste fashion design,
yang bertujuan untuk menghasilkan busana dengan limbah dibawah 15%. Selain itu,
eksplorasi dilakukan juga untuk mengubah pola konvensional menjadi pola zero waste
fashion design dengan menggunakan teknik pola zero waste yang sesuai untuk
diterapkan pada kain tenun Sengkang dengan melakukan pertimbangan unsur arah
serat kain.

Eksplorasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan eksplorasi dengan melakukan teknik pola geometris
zero waste fashion design untuk diaplikasikan pada kain tenun Sengkang. Adapun unsur
pertimbangan memilih teknik ini dengan memperhatikan arah serat dari kain tenun
sebelum dirancang menjadi busana demi-couture. Eksplorasi ini menggunakan material
kain katun dengan tekstur dan kualitas yang hampir mendekati tekstur kain tenun
Sengkang dengan dimensi kain 55 x 112,5 cm, kemudian dirancang menjadi sebuah
prototype dengan skala 1: 2.
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T

Gambar 1. Eksplorasi Awal
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021)

Rancangan busana yang dihasilkan terdiri dari 2 pcs, yaitu blouse dan rok dimana dari
rancangan pola busana yang dibuat menggunakan teknik pola geometris dapat
menghasilkan siluet busana kasual. Kebutuhan kain yang dipakai cukup banyak
digunakan sebab pola rok memiliki garis potong 3 tingkatan. Limbah yang dihasilkan
berasal dari potongan kain lingkar leher dengan jumlah limbah kurang dari 5 %.
Berdasarkan hasil analisa dari eksplorasi awal yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
teknik zero waste digunakan sudah sesuai. Hal lain yang dapat dipertimbangkan adalah
teknik geometris yang sesuai dengan arah kain tenun Sengkang dan cukup efisien
dalam hal mengurangi limbah dibawah 15 %. Dari bentuk pola geometris yang
digunakan dapat memberikan kemungkinan variasi yang bergantung pada karakteristik
kain, proses pemotongan dan posisi atau arah pola pada proses pembuatan flat pattern
(Nursari & Djamal, 2019). Terbukti dari eksplorasi yang dilakukan dengan menggunakan
pola geometris menghasilkan variasi detail kerut dan ruffle pada busana. Selanjutnya
pola geometris ini akan dikembangkan dan diproses pada eksplorasi lanjutan untuk
menentukan siluet busana dari pola geometris dan menentukan jenis style dari busana
yang dihasilkan.

Selanjutnya tahap eksplorasi lanjutan, dimana pada tahap ini bertujuan untuk
mengembangkan pola geometris untuk menentukan siluet busana serta jenis style dari
busana yang dihasilkan. Adapun penggunaan material yang akan dieksplorasi masih
tetap menggunakan kain katun sebagai material utama dalam mengeksplor pola zero
waste fashion design. Unsur perlu dipertimbangkan adalah kebutuhan dimensi kain yang
digunakan untuk membuat pola siluet busana. Eksplorasi yang dilakukan menggunakan
prototype dengan skala 1:2 dengan dimensi kain 55 x 120 cm.
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Gambar 2. Eksplorasi Lanjutan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021)

Rancangan busanayang dirancang membentuk V-shape pada badan dengan siluet dress
A-line pada rok busana dengan menggunakan aksen belt pada pinggang. Busana ini
memiliki inner dengan bentuk bustier sebagai dalaman gaun. Limbah yang dihasilkan
kurang dari 5 % yang berasal dari limbah hasil potongan lingkar leher busana.
Berdasarkan hasil analisa dari eksplorasi lanjutan yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa peneliti dapat merubah bentuk pola konvensional menjadi pola zero waste
dengan menggunakan pola geometris dengan jumlah limbah yang dihasilkan dapat
diminimalisir hingga dibawah 15 %. Hasil eksplorasi yang dilakukan dapat menghasilkan
siluet dengan bentuk dress A-line atau busana dengan bentuk rok yang mengembang.
Faktor yang mempengaruhi adalah dimensi panjang kain yang dibutuhkan serta bentuk
pola rok yang kotak geometris yang kemudian dirancang menjadi rok busana hingga
membentuk siluet A-line. Dari eksplorasi lanjutan ini akan berfokus pada eksplorasi
lengan maupun torso dengan konsep style yang klasik dengan inspirasi design new look
dior.

Pada tahap eksplorasi sebelumnya, peneliti menggunakan pola zero waste untuk
merancang busana yang merupakan hasil transisi pola konvensional menjadi pola
geometris. Ditahap ini peneliti melakukan eksplorasi terpilih dengan membuat desain
look terlebih dahulu yang kemudian mencoba untuk mengkombinasikan beberapa
bagian pola konvensional dan pola geometris agar menjadi pola zero waste fashion
design dengan limbah yang dihasilkan dapat dibawah 15 %. Tahap eksplorasi yang
dilakukan adalah membandingkan pola konvensional dan pola zero waste yang
merupakan hasil dari kombinasi pola geometris dan pola konvensional.
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Pola Konvensional

Dimensi Kain :
350cm x 110 cm

Hitungan Limbah Kain

Luas limbah = 20.729 cm?
Luas Kain:350x 110 =38.5

20729 o
38.500 0

Limbah Kain=53 %

Persentase Limbah :

Luas sisa limbah

X100% =

Luas Kain keseluruhan

Gambar 3. Eksplorasi Terpilih Pola Konvensional
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021)
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Pola Zero Waste

Belt

Dimensi Kain:395cm x 110 cm

e Dress:350cm x110cm
e ObiBelt:45cmx 110 cm

Hitungan Limbah Kain

(Menggunakan teknik pembagian
secara geometris

W | o,37%|

/ 100% =350x110 3.12% =43,7x27,5
1.5 % 50% =175x110 1,5%=21,8x27,5

0,75 % 25%=875x110 0,75% =21,8x13,75
12,5% =87,5x55 0,37 %=21,8x6,8

6,25 % = 43,7 x55

Persentase Dimensi Kain (cm)

3.1 % ~ | 625% .
< - Persentase Limbah :

L L] 625%+15%+037=8,12%

L

Gambar 4. Eksplorasi Terpilih Pola Zero waste
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021)

Berdasarkan hasil ekplorasi yang telah dilakukan dapat dianalisis bahwa dengan
membandingkan pola konvensional dan pola zero waste terhadap siluet busana yang
dihasilkan tidak mengalami perubahan yang cukup siginifikan setelah pola diubah
menjadi pola zero waste. Kombinasi pola konvensional dan pola geometris yang
dilakukan cukup bisa memaksimalkan penggunaan kain dengan merubah pola rok
teknik geometris tanpa merubah pola asli dari pola torso dan lengan. Dari hasil
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kombinasi pola yang dilakukan mampu mengurangi limbah hingga 8,12 %. Adapun
faktor perancangan pada busana yang menggunakan pola zero waste dapat dijabarkan
sebagai berikut :

Jenis busana : Long Dress
Dimesi kain:3,95Mx 1,1 M
Jenis kain : Tenun viscose
Siluet : A-line dress

Catatan khusus :

o an oo

Pada bagian tengah obi belt dijahit jelujur dan memberi tali pada belt agar dapat

dikerutkan dan membentuk ruffle pada obi belt.

Fixed area :

h. Busana bagian torso dan lengan. Masih menggunakan pola konvensional sebab
limbah yang dihasilkan masih kurang dari 15 %.

i. Flexible area :

j. Siluet busana rok maupun belt. Pola busana dapat diubah menjadi bentuk pola
geometris jika limbah yang dihasilkan melebihi 15 % dari total kain yang tersisa.

k. Konstruksi busana:

e Kerah zero waste sedikit lebih tipis dan kurang lebar dan panjang karena
menggunakan pola geometris.

e Busana dress dan obi belt terpisah.

e Polatorsodanlengan masih tetap menggunakan pola konvensional namun pola
rok dan obi belt menggunakan pola geometris.

e Ada kupnat pada bagian pinggang untuk membentuk lekukan.

e Terdapat furing pada bagian torso, lengan dan rok.

e Terdapat aksen kerut pada garis potong pinggang untuk membentuk volume
pada rok.

e Terdapat facing pada pola torso dengan panjang setengah dari pola badan torso

Berdasarkan eksplorasi pola yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa busana yang
dirancang dan diproduksi menggunakan pola zero waste dapat menurunkan jumlah
limbah yang dihasilkan dibandingkan penggunaan pola konvensional. Adapun
penggunaan pola zero waste yang digunakan merupakan hasil dari kombinasi pola
konvensional dan pola geometris yang telah dieksplor hingga bisa dirancang menjadi
busana demi-couture namun dengan catatan kombinasi pola yang dibuat tidak
menghasilkan jumlah limbah diatas 15 %. Limbah yang dihasilkan dari pola
konvensional sebanyak 53 % menjadi turun hingga jumlah limbah produksi sebanyak
8,12 % setelah menerapkan pola zero waste. Maka pengurangan limbah yang terjadi
sebanyak 44,8 %.
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Konsep Perancangan

Konsep perancangan yang dilakukan menggunakan metode FRANGIPANI merupakan
metode perancangan busana dalam membuat konsep dan desain fashion. Metode
FRANGIPANI merupakan metode lokal yang dibuat oleh dosen kriya bernama Tjok Istri
Cora Sudharsana, yang terdiri dari 10 tahapan sistematis dalam mengembangkan
sumber ide dalam merancang busana (Sudharsana, 2016). Namun pada konsep
perancangan ini, peneliti hanya menggunakan 4 tahap diantaranya sebagai berikut :

1. Finding the 2. Researching and 3. Analizing art 4. Narrating of art
- Sourching — fashion — fashion

brief'idea

Bagan1. Tahapan metode FRANGIPANI
(Sumber : Sudharsana, 2016)

Pada tahap FRANGIPANI ini peneliti menentukan konsep perancangan yang diawali
dengan tahapan sebagai berikut :

1. Finding the brief idea

Tahap pertama dari FRANGIPANI adalah melakukan pencarian ide berdasarkan keyword
penelitian terhadap karya yang akan dirancang. Kemudian ide tersebut dikembangkan
berdasarkan data dari riset perancangan melalui data penelitian yaitu data primer dan
data sekunder. Dari ide-ide yang telah dikumpulkan kemudian dirangkum menjadi
sebuah bentuk mind-mapping untuk menghasilkan beberapa keword penelitian yang
akan dirancang. Berikut hasil mind-mapping yang telah dibuat untuk menghasilkan
beberapa keyword utama penelitian:
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Gambar 5. Eksplorasi Terpilih Pola Konvensional
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021)

Dari hasil brainstorming pada mind-mapping tersebut, peneliti mengambil beberapa
keyword yang telah dikurasi sebagai ide untuk rancangan busana yang akan diwujudkan

seperti Demi-Couture, Classic Romantic, Heritage, dan New look Dior.

2. Researching and Sourcing

Tahap ini merupakan tahap dimana keyword yang telah dikurasikan dari hasil riset data
penelitian kemudian diproses untuk membuat konsep dan moodboard untuk

rancangan busana yang akan diwujudkan. Berikut data riset yang telah dirangkum
peneliti sebagai berikut :

Referensi Style
Referensi Warna
Siluet

Material
Aplikasi Surface
Inspirasi Budaya
Detail Busana

Proporsi Busana
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: Classic Romantic

: Warna Natural (Elemen yang Kontras)

: A-line Dress

: Viscose

: Kain Tenun Sengkang

: Kombinasi budaya tenun Sengkang dan New Look Dior
: Ruffle, Kerutan

: Simetris/Asimetris
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Kemudian dari data ini nantinya akan divisualisasikan menjadi sebuah image sebagai
referensi style, warna, siluet, material, aplikasi surface, inspirasi budaya, detail busana,
dan proporsi busana yang akan dirancang sebagai acuan proses desain pada koleksi
busana.

3. Analyzing Art Fashion

Selanjutnya, data riset yang telah dirangkum kemudian diterjemahkan dalam bentuk
data-data visual yang disusun menjadi sebuah idea board. Idea board ini berfungsi
sebagai acuan dalam merancang busana, temasuk aspek dekoratif maupun aspek
struktur pada busana. Berikut Idea board yang telah dibuat oleh peneliti untuk
perancangan busana:

Gambar 6. Idea board
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2021)

Berdasarkan hasil visualisasi dari idea board, peneliti melampirkan data visual yang
didalamnya merupakan hasil gabungan aspek dekoratif dan aspek struktur busana
diantaranya aplikasi surface yang simple dan terkesan clean, siluet busana dress dengan
garis rancang A-line, detail ruffle pada busana serta warna yang menggunakan elemen
kontras untuk menciptakan elemen desain yang tampak selaras dan baik.

4. Narrating art fashion

Tahapan ini merupakan narasi singkat mengenai ide seni fashion kedalam visualisasi dua
dimensi atau tiga dimensi. Dari tahap ini, idea board yang telah dibuat kemudian
dibentuk untuk menjadi sebuah moodboard yang dinamis lalu dipresentasikan menjadi
sebuah sketsa gagasan desain dua dimensi sebagai konsep perancangan desain
menggunakan metode FRANGIPANI.
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Gambar 7. Moodboard
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2021)

Konsep yang akan dirancang terinspirasi dari budaya tenun Sengkang yang dipadukan
dengan style New look Dior. Dari inspirasi ini menghasilkan konsep yang berjudul
“Heritage of Sengkang” dengan style classic romantic yang menampilan kesan nuansa
tegas dan feminin dari perpaduan antara elemen yang kontras. Material tenun
Sengkang yang digunakan memiliki ciri khas material yang ringan, bertekstur dan
terlihat mengkilap memberikan kesan elegan pada tenun Sengkang yang dikenal
dengan warna cerah yang “ngejreng”. Warna kain tenun yang digunakan merupakan
hasil substitusi dari warna khas tenun yang tekesan cerah dan mencolok menjadi warna
natural yang soft dan hitam agar terlihat simple dan modern. Siluet dari konsep “Heritage
of sengkang” mengikuti garis rancang classic New look Dior dengan siluet A-line dengan
detail ruffle dan aksen kerut pada busana yang dirancangan dalam bentuk demi couture
dress.

Sketsa

Desain ini terdiri dari two-piece dress yaitu long dress dan obi belt. Memiliki garis potong
pada bagian pinggang dress yang menghubungkan pola busana torso dan pola bawah
rok sehingga menciptakan volume pada rok dengan aksen kerut pada bagian pinggang
busana. Material yang digunakan yaitu tenun Sengkang dengan warna yang polos
dengan sentuhan tekstur dan kesan yang ringan dengan menggunakan perpaduan 2
elemen warna yang kontras. Adapun jenis lengan yang aplikasikan adalah jenis puff
sleeves yang memberi kesan mengembang pada bawah lengan. Pada bagian pinggang
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busana terdapat obi belt berbentuk ruffle sebagai elemen tambahan pada dress. Bukaan
pada dress ini menggunakan zipper pada bagian depan busana atau resleting busui.

Ao

=

Gambar 8. lllustration look 1
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2021)

Produk Akhir

Berikut produk akhir dari koleksi “Heritage of Sengkang” yang merupakan busana demi-

couture dengan aplikasi tenun Sengkang dengan menggunakan metode zero waste
fashion design.

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2021)
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PENUTUP

Salah satu metode zero waste yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan dimensi
penggunaan kain pada tenun Sengkang adalah menggunakan pola geometris. Teknik
pola geometris dipilih dengan pertimbahan arah serat kain tenun serta tekstur kain yang
terkesan ringan hingga menentukan pola terpilih dengan teknik geometris yang
merupakan referensi dari pola geometris desainer Timo Rissanen. Pembuatan pola zero
waste menggunakan pola geometris juga dinilai dapat memaksimalkan dimensi kain
hingga mengurangi limbah sebanyak kurang dari 15%. Pola konvensional dan pola
geometris dapat dikombinasikan untuk membuat busana demi-couture dengan syarat
limbah yang dihasilkan masih dibawah 15%. Pola torso dan pola lengan masih tetap
menggunakan pola konvensional sedangkan pola rok, kerah maupun obi belt
menerapkan pola geometris. Adapun penggunaan metode zero waste pattern ini jika
diolah lebih lanjut dapat diteruskan menjadi desain berkelanjutan, dimana desain
berkelanjutan ini merupakan metode perancangan produk yang mempertimbangkan
solusi akan dampak terhadap lingkungan alam maupun lingkungan sosial (Natalia,
Widiawati, & Sachar, 2019).

Konsep zero waste merupakan konsep yang diterapkan oleh industri fashion dalam hal
mengurangi limbah tekstil yang bertujuan untuk mengurangi kerugian ekonomi dan
pencemaran lingkungan. Salah satu teknik Zzero waste dalam hal memaksimalkan
penggunaan dimensi kain adalah menggunakan teknik pola geometris berdasarkan
referensi pola geometris Timo Rissanen. Teknik ini cukup efisien untuk diterapkan pada
busana demi-couture dengan mengurangi limbah kain dibawah 15 %. Pola geometris
juga dapat diterapkan pada kain tenun Sengkang agar dapat memaksimalkan
keterpakaian kriya pada tenun. Produksi pola zero waste untuk membuat busana demi-
couture dengan aplikasi tenun Sengkang menggunakan kombinasi pola geometris dan
pola konvensional. Hal ini dilakukan sebab limbah dari penggunaan pola yang dilakukan
menghasilkan limbah dibawah 15 %, maka produksi busana ini dapat dikatakan sebagai
konsep zero waste fashion design. Adapun perubahan siluet pada busana yang
menggunakan metode zero waste fashion design tidak mengalami perubahan yang
cukup siginifikan hanya menghasilkan detail aksen kerut dan ruffle pada busana.
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